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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Green Marketing dan
Brand Image Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Produk Sunlight
Konsumen Di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. Yang mana Green
Marketing dapat diartikan sebagai suatu strategi marketing atau branding
dan positioning yang dilakukan oleh suatu bisnis atau usaha yang
mengedepankan konsep ramah lingkungan atau kelestarian lingkungan
dalam produk atau layanan yang dihasilkan. Dan Loyalitas konsumen
adalah kecenderungan pelanggan untuk membeli sebuah produk atau
menggunakan jasa yang diberikan oleh suatu perusahaan dengan tingkat
konsistensi yang tinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif assosiatif. Sampel dalam penelitian ini merupakan responden
Responden membeli Produk sunlight minimal 2 kali. Responden yang
berdomisili di Kecamatan Babalan. Responden yalng berusia = 13 tahun
dimana Responden pada umur tersebut dianggap sudah dewasa sehinggal
mampu mengambil keputusan pembelian. Pengumpulan data dilakukan
dengan penyebaran kuisioner melalui Google Form. Berdasarkan hasil Uji
T didapati bahwa Green Marketing Dan Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Pada Uji Koefisien
Determinasi (R2) terlihat bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh
yaitu sebesar 0,753 (75,3%). Hal ini menunjukan bahwa variabel
independen memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan variasi
pada variabel dependen (Loyalitas Konsumen) pada penelitian ini. Sisanya
24,7% yang akan terpengaruh oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dapat
dijelaskan pada penelitian ini

Kata Kunci: Green Marketing, Brand Image, dan Loyalitas Konsumen



Abstract

This research aims to investigate the influence of Green Marketing and
Brand Image on Consumer Loyalty for Sunlight products among consumers
in Babalan District, Langkat Regency. Green Marketing can be defined as a
marketing, branding, and positioning strategy employed by a business that
prioritizes environmentally friendly practices or sustainability in the products
or services it offers. Consumer loyalty refers to the tendency of customers
to consistently purchase a product or use the services provided by a
company. This study utilizes an associative quantitative research design.
The sample consists of respondents who have purchased Sunlight products
at least twice and reside in Babalan District. Respondents must be aged 13
years or older, as this age is considered mature enough to make purchasing
decisions. Data collection was conducted through a questionnaire
distributed via Google Forms. Based on the T-test results, it was found that
Green Marketing and Brand Image have a positive and significant impact
on Consumer Loyalty. In the Determination Coefficient Test (R?), the
Adjusted R Square value obtained is 0.753 (75.3%). This indicates that the
independent variables have a strong ability to explain the variation in the
dependent variable (Consumer Loyalty) in this study. The remaining 24.7%
is influenced by other factors that cannot be explained within this research.
Keywords: Green Marketing, Brand Image, and Consumer Loyalty

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi dan dinamika pasar yang
semakin pesat, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia menghadapi
tantangan signifikan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.
Persaingan yang semakin ketat mendorong setiap bisnis untuk berinovasi
dan beradaptasi agar tetap relevan dan tidak mengalami kekurangan
pasokan produk. Dalam konteks ini, loyalitas konsumen menjadi salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan, di mana
pelanggan yang loyal cenderung menunjukkan perilaku pembelian yang
konsisten terhadap produk tertentu.

PT. Unilever Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan
yang telah lama beroperasi di sektor perawatan rumah tangga dan
makanan. Produk andalannya, Sunlight, telah hadir di pasar Indonesia
selama lebih dari 25 tahun. Sunlight dikenal sebagai sabun pencuci piring
yang efektif dalam mengatasi berbagai jenis kotoran dan lemak, sehingga
menjadi pilihan utama bagi banyak konsumen. Dengan kehadiran yang kuat
di pasaran, Sunlight terus berupaya untuk memenuhi ekspektasi pelanggan
melalui inovasi produk yang berkelanjutan.

Pentingnya memahami perilaku konsumen dalam konteks
persaingan bisnis yang ketat membawa perhatian pada konsep loyalitas
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konsumen. Loyalitas ini tidak hanya mencerminkan preferensi produk, tetapi
juga terkait dengan pengalaman konsumen dan persepsi terhadap merek.
Dalam hal ini, brand image menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian. Brand image yang positif dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan mendorong mereka untuk tetap memilih
produk yang sama dalam jangka panjang.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan,
praktik green marketing juga semakin penting. Green marketing tidak hanya
berfokus pada penjualan produk, tetapi juga pada cara produk diproduksi
dan dipasarkan, dengan mempertimbangkan dampak lingkungan. Oleh
karena itu, perusahaan yang menerapkan strategi green marketing yang
efektif berpotensi untuk menarik konsumen yang peduli terhadap
keberlanjutan dan ingin berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh green marketing
dan brand image terhadap loyalitas konsumen produk Sunlight di
Kecamatan Babalan. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengarubhi
loyalitas, Unilever dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih
efektif dan berkelanjutan, sehingga tidak hanya meningkatkan penjualan,
tetapi juga membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen.

Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai hubungan antara green marketing, brand image, dan
loyalitas konsumen. Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi
Unilever, tetapi juga bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan daya
saing mereka di pasar yang semakin kompleks. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori dan
praktik dalam pemasaran, khususnya dalam konteks keberlanjutan.

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa memahami dinamika pasar
dan perilaku konsumen adalah langkah kunci bagi perusahaan untuk tetap
bertahan dan berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait pengaruh green marketing dan
brand image terhadap loyalitas konsumen, sehingga perusahaan dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat dalam upaya meraih kesuksesan di
masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Menurut Sanusi (2017:105), survei
merupakan cara penelitian yang memanfaatkan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Metode ini dirancang untuk mendapatkan informasi
tentang sejumlah responden yang dapat direpresentasikan untuk populasi
tertentu. Melalui kuesioner yang terstruktur, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh Green Marketing (X1), Brand Image (X2), dan
Loyalitas Konsumen (Y) dalam konteks produk Sunlight di Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat.
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Populasi dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat Kecamatan
Babalan yang menggunakan produk Sunlight, dengan total responden
sebanyak 69.300 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa responden yang dipilih memenuhi
kriteria tertentu, yaitu mereka yang telah menggunakan produk Sunlight
minimal dua kali dan berusia di atas 13 tahun. Dengan rumus Slovin,
ditentukan jumlah sampel sebanyak 100 responden, yang diharapkan dapat
memberikan gambaran representatif tentang populasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan
secara online dan offline, menggunakan Google Forms. Kuesioner terdiri
dari beberapa pertanyaan yang mengukur variabel-variabel penelitian,
dengan skala Likert untuk menilai tingkat kesetujuan responden. Data yang
terkumpul kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang valid mengenai pengaruh Green Marketing dan Brand
Image terhadap Loyalitas Konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan
perhitungan regresi melalui beberapa pendekatan, yaitu Uji Normalitas
dengan analisis grafik histogram, dan analisis grafik Probability Plot dengan
mempertimbangkan analisis observasi dalam distribusi yang berpotensi
mengikuti distribusi normal.

Untuk melihat apakah data terdistribusi normal, analisis grafik
histogram digunakan. Dalam grafik histogram, bentuk distribusi (Bell
Shaped) akan menunjukkan kekentalan, baik di kanan maupun di Kiri,
apabila data tidak terdistribusi normal.

Gambar 1. Grafik Histogram
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Histogram

Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
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Berdasarkan hasil uji grafik histogram pada Gambar 4.1, diketahui
bahwa data dinyatakan normal, hal ini terlihat dari bentuk histogram yang
menunjukkan lonceng (Bell Shaped) dan tidak terlihat kemiringan baik ke
kanan maupun ke Kiri.

Pada grafik Probability Plot, terdapat beberapa interpretasi yang
digunakan untuk menunjukkan apakah data dinyatakan normal atau justru
tidak normal, yaitu sebagai berikut:

1. Apabila hasil data pada grafik Probability Plot terlihat berada
di sekitar garis diagonal dan mengikuti alur garis diagonal,
maka model regresi dinyatakan normal.

2. Apabila hasil data pada grafik Probability Plot tidak mengikuti
alur garis diagonal, maka model regresi dinyatakan tidak
normal.

Gambar 2. Kurva Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
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Berdasarkan hasil uji grafik Probability Plot pada Gambar 4.2,
diketahui bahwa data dinyatakan normal, hal ini terlihat dari kurva
Probability Plot yang memiliki pola distribusi yang terlihat berada di sekitar
garis diagonal dan mengikuti alur garis diagonal.

Uji Multikolineritas
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Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam model analisis ini,
kita akan menggunakan uji multikolinearitas. Penting untuk menguiji
multikolinearitas pada setiap variabel penjelas karena asumsi bahwa
variabel bebas (independen) harus terlepas dari multikolinearitas itu sendiri.
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, kita dapat melihat kriteria
berikut:

1. Jika VIF > 10 dan nilai toleransi < 0,1, maka dapat diartikan bahwa
terdapat multikolinearitas.

2. Jika VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,1, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas.

Hasil pengujian multikolinearitas pada variabel penjelas ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Multikolineritas

Coefficients?
Unstandardized|Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients . Statistics
Model St t |Sig.
B ' Beta Tolerance| VIF
Error
(Constant) 15,636 1,689 9,257(,000
1 Green Marketing [ -,085 | ,115 -,122 -, 743,460 ,390 (2,566
2| Brand Image 412 | ,129 ,525 3,196,002 ,390 |2,566
a. Dependent Variabel: Loyalitas Konsumen

1. Nilai VIF dari X1 (Gerakan Pemasaran) dan X2 (Citra Merek)
adalah 2,566, yang artinya < 10.
2. Nilai Toleransi X1 (Gerakan Pemasaran) dan X2 (Citra Merek)
adalah 0,390, yang artinya > 0,1.
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas dalam model regresi ini berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan.
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Uji Parsial

Dilakukan Uji Parsial (Uji T) bertujuan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen, yaitu X1 (Green Marketing) dan X2
(Brand Image), terhadap variabel dependen Y (Loyalitas Konsumen),
dengan mempertahankan variabel lain sebagai konstanta, pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05).

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

2. Jika t hitung <t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Taraf signifikansi (a) = 5%, dengan derajat kebebasan (df) = (n-k)

N =100
K=3
t tabel = 1,660

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: "Pengaruh
Green Marketing dan Brand Image Terhadap Loyalitas Konsumen pada PT
Unilever TBLK Produk Sunlight di Kecamatan Babalan, Kabupaten

Langkat."
Tabel 2. Uji Parsial (t)
Unstandar Standar
dized dized
Model Coefficie Coeffici T Sig.
nts ents
B Std. B
Error e
t
a
1 | (Constant) 15,63 | 1,689 9,25 |.040
6 7
Green Marketing ,085 ,115 -,122 1,74 |.000
3
Brand Image 412 ,129 525 3,19 |.000
6

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) yang disajikan pada Tabel 2,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pengujian X1 (Green Marketing) didapatkan nilai t hitung sebesar
1,743, sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung 1,743 > t tabel
1,660. Nilai p-value pada kolom Sig. adalah 0,000 < 0,05, yang berarti
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, Ha diterima, yang
menunjukkan bahwa Green Marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada pembelian produk
Sunlight di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat.

2. Pada pengujian X2 (Brand Image) didapatkan nilai t hitung sebesar
3,196, sehingga t hitung 3,196 > t tabel 1,660. Nilai p-value pada kolom
Sig. adalah 0,000 < 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan. Oleh
karena itu, Ha diterima, yang menunjukkan bahwa jika Brand Image

wsirsi Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 4, 2024

3095



ditingkatkan, maka berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Konsumen pada pembelian produk Sunlight di Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat.

3. Sesuai dengan teori yang ada, terlihat bahwa kedua variabel
independen, yaitu X1 (Green Marketing) dan X2 (Brand Image),
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada
pembelian produk Sunlight di Kecamatan Babalan, Kabupaten
Langkat.

Pengaruh Green Marketing Terhadap Loyalitas Konsumen

Penelitian ini menunjukkan bahwa green marketing memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada
pembelian produk Sunlight di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat.
Nilai t hitung yang diperoleh adalah 1,743, yang berarti 1,743 >t tabel 1,660.
Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,000, yang menunjukkan
bahwa hasilnya signifikan (p < 0,05).

Hal ini sejalan dengan penelitian Jusni Amblo (2022) yang berjudul
"Pengaruh Green Marketing Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui
Kepuasan Pelanggan pada Starbucks Coffee di Kota Makassar."
Berdasarkan uji hipotesis, penelitian tersebut membuktikan bahwa green
marketing memiliki hubungan signifikan dan positif terhadap kepuasan dan
loyalitas pelanggan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa green marketing
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, yang dipengaruhi oleh beberapa
indikator seperti produk ramah lingkungan, harga premium, dan promosi
ramah lingkungan. Hal ini membuat konsumen menjadi lebih loyal terhadap
produk Sunlight. Selain itu, green marketing ini dapat meningkatkan
visibilitas produk di pasar, menarik minat konsumen, dan berkontribusi pada
pergeseran menuju pola konsumsi yang lebih berkelanjutan, sehingga
menciptakan loyalitas yang lebih tinggi di kalangan konsumen.

Pengaruh Brand Image terhadap Loyalitas Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
H1 yaitu Green Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Konsumen pada pembelian produk Sunlight di Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat. Hasil uji menunjukkan nilai t-hitung sebesar
1,743, yang berarti t-hitung 1,743 > t-tabel 1,660. Selain itu, nilai p-value
pada kolom sig yaitu 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa hasilnya
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Green Marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada pembelian produk
Sunlight di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Jusni Amblo (2022) yang
berjudul "Pengaruh Green Marketing Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui
Kepuasan Pelanggan Pada Starbucks Coffee Di Kota Makassar."
Berdasarkan uji hipotesis, terbukti bahwa Green Marketing memiliki
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hubungan signifikan dan positif terhadap kepuasan pelanggan dan loyalitas
pelanggan berdasarkan aspek pengaruh langsung maupun tidak langsung.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengaruh
Green Marketing terhadap loyalitas konsumen, yang dipengaruhi oleh
beberapa indikator seperti produk ramah lingkungan, harga premium, dan
promosi ramah lingkungan, akan membuat konsumen lebih loyal terhadap
produk Sunlight. Oleh karena itu, Green Marketing ini dapat meningkatkan
visibilitas di pasar, menarik konsumen, dan berkontribusi pada perubahan
menuju pola konsumsi yang lebih berkelanjutan sehingga membuat
konsumen menjadi lebih loyal.

Pengaruh Green Marekting dan Brand Image Terhadap Loyalitas
Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
green marketing dan brand image secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen pada pembelian produk Sunlight di
Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat. Hasil analisis menunjukkan nilai
F hitung (9,054) lebih besar dari F tabel (3,9) dan nilai Signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel, yaitu green marketing dan brand image, memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh | Gusti Ayu dan
Geldel Blaylu (2020) yang berjudul "Pengaruh Green Marketing dan Brand
Image Terhadap Loyalitas Pelanggan." Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel green marketing berpengaruh positif terhadap
loyalitas pelanggan, dan brand image juga berpengaruh positif terhadap
loyalitas pelanggan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan
kualitas dan mutu produk dapat meningkatkan persepsi tinggi di mata
pelanggan tentang nilai dan keuntungan yang didapat dari penggunaan
brand serta kepuasan mereka.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, mendukung analisis regresi yang akan dilakukan.
Tidak ditemukan masalah multikolinieritas, yang menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang terlalu tinggi antar variabel independen.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa baik Green
Marketing (X1) maupun Brand Image (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (YL). Model regresi yang dihasilkan
adalah:

YL=15.636+0.085xX1+0.412xX2+eYL = 15.636 + 0.085 \times X1 +
0.412 \times X2 + €YL=15.636+0.085%xX1+0.412xX2+¢

Di mana koefisien untuk Green Marketing adalah 0.085 dan untuk
Brand Image adalah 0.412. Ini menunjukkan bahwa Brand Image memiliki
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pengaruh yang lebih besar terhadap Loyalitas Konsumen dibandingkan
dengan Green Marketing.

KESIMPULAN

Setelah hasil penelitian ini dianalisis dan dipaparkan, penulis dapat
menarik kesimpulan yang menjadi inti dari penelitian ini sebagai berikut:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh adalah
1,743, yang berarti 1,743 > ttabel 1,660. Nilai p-value pada kolom sig adalah
0,000 < 0,05, yang menunjukkan hasil signifikan. Hal ini berarti Gerakan
Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen pada pembelian produk Sunlight di Kecamatan Babalan,
Kabupaten Langkat. Semakin tinggi gerakan pemasaran suatu produk,
semakin besar pula loyalitas konsumen terhadap produk tersebut. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, nilai thitung yang
diperoleh adalah 3,196, yang berarti 3,196 > ttabel 1,660, dengan p-value
pada kolom sig adalah 0,000 < 0,05, yang juga menunjukkan hasil
signifikan. Ini menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada pembelian produk Sunlight di
Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat. Semakin baik persepsi merek
terhadap konsumen, semakin tinggi juga loyalitas konsumen terhadap suatu
merek. Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, nilai
F hitung yang diperoleh adalah 9,054, yang berarti 9,054 > F tabel 3,9,
dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Gerakan Pemasaran dan Citra Merek secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen pada pembelian produk Sunlight di Kecamatan Babalan,
Kabupaten Langkat.
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